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Abstrak

Pendidikan karakter religius merupakan pendidikan dengan mengedepankan
pembentukan karakter pada anak tanpa mengesampingkan pendidikan formal.
Pada anak di sekolah dasar sangat penting untuk membentuk sikap dan
kepribadian yang baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
seni karawitan, yang merupakan bagian dari budaya tradisional sebagaimana
yang terjadi di SDN 4 Krebet yaitu mengembangkan dan nguri-uri seni
karawitan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana seni
karawitan dapat digunakan sebagai media untuk menanamkan pendidikan
karakter religius di SDN 4 Krebet Jambon Ponorogo. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik yang
digunakan adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik
dokumentasi, wawancara, dan observasi. analisis datanya menggunakan
penyajian data, verifikasi kesimpulan, dan reduksi data. Selain itu, keabsahan
data dilakukan dengan perpanjangan, meningkatkan kecermatan dalam
penelitian, perpanjangan pengamatan, dan triangulasi. Hasil penelitian pada
penelitian ini menunjukkan adanya nilai-nilai religius yang terkandung dalam
seni karawitan yang dapat membentuk karakter yang religius pada siswa itu
sendiri. Penanaman karakter religius di SDN 4 Krebet Jambon ini ditanamkan
melalui tembang-tembang (gendhing) atau lagu, pemakaian seragam yang
tertutup pada saat bermain karawitan, penyampaian materi (sejarah alat musik
dan lagu) dari zaman walisongo, dan pembiasaan bahasa krama ketika bermain
karawitan.Dari penanaman seni karawitan diatas siswa menjadi terbiasa
menyanyikan lagu yang islami dengan menjiwai sepenuh hati, terbiasa
berpakaian tertutup atau pakaian muslim, mengetahui sejarah berbagai alat
musik dan tembang dalam seni karawitan, serta terbiasa berbahasa krama
ketika bercakap-cakap dalam kehidupan sehari-hari. Karakter religus melalui
seni karawitan ini terinspirasi dari perjuangan para walisongo Yyang
menyebarkan agama islam melalui kesenian tanah jawa yang digemari
masyarakat. Selain dapat membentuk karakter siswa yang religius, seni
karawitan juga dapat menumbuhkan rasa cinta budaya dan cinta tanah air.
Kata Kunci: Penanaman,Karakter Religius, Seni Karawitan.

Abstrac

Religious character education is education by prioritizing character building in
children without neglecting formal education. In elementary school children, it
is very important to form good attitudes and personalities. One of the efforts
that can be made is through musical arts, which is part of traditional culture as
it happens at SDN 4 Krebet, namely developing and preserving musical arts.
This study aims to determine how musical arts can be used as a medium to
instill religious character education at SDN 4 Krebet Jambon Ponorogo. The
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type of research used in this study uses qualitative research. The techniques
used are data collection techniques using documentation, interviews, and
observation techniques. the data analysis uses data presentation, conclusion
verification, and data reduction. In addition, data validity is carried out by
extension, increasing accuracy in research, extension of observation, and
triangulation. The results of the research in this study indicate the existence of
religious values contained in the karawitan art that can form a religious
character in the students themselves. The cultivation of religious character at
SDN 4 Krebet Jambon is instilled through songs (gendhing) or songs, the use
of closed uniforms when playing karawitan, the delivery of material (history of
musical instruments and songs) from the time of the walisongo, and the
habituation of manners when playing karawitan.From the cultivation of
karawitan art above, students become accustomed to singing Islamic songs
wholeheartedly, accustomed to dressing closed or Muslim clothing, knowing
the history of various musical instruments and songs in karawitan art, and
accustomed to speaking manners when conversing in everyday life. The
character of religion through musical arts is inspired by the struggle of the
walisongo who spread Islam through Javanese art that is favored by the
community. In addition to forming the religious character of students, musical
arts can also foster a sense of cultural love and love for the country.
Keywords: Cultivation, Religious Character, Karawitan Art.

PENDAHULUAN

Pada Era milenial merupakan era yang digadang-gadang sebagai era
keemasan. Dimana banyak persepsi yang beranggapan bahwa pada tahun 2020
sekolah mampu mencetak siswa yang berprestasi diimbangi dengan kepribadian anak
yang religius (beradab dan bermoral). Fenomena tersebut merupakan salah satuupaya
yang dilakukan untuk mencetak skill atau sumber daya manusia yang berkualitas. Skill
seseorang sangat berpengaruh terhadap pembangunan nasional suatu bangsa.

SDM vyang potensial dapat mempermudah dalam penyerapan perkembangan
IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Perkembanganan IPTEK sangat
mempengaruhi pembangunan nasional suatu bangsa. Masyarakat yang mengenyam
pendidikan lebih tinggi berfikir untuk selalu mengembangkan apa yang mereka
terima. Sedangkan masyarakat yang mengenyam pendidikan yang rendah biasanya
cenderung pasif dan merasa puas dengan apa yang suda didapatkan. Pendidikan juga
mampu menumbuhkan potensi melalui berbagai aspek, baik spiritual, intelektual,
fisik, dan juga sosial. Berbagai potensi tersebut mampu membentuk karakter pada

siswa.
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Pendidikan karakter memiliki peranan sebagai pondasi utama dalam
peningkatan kualitas diri seseorang. Karakter yang sudah terbentuk kuat tidak akan
mudah terperdaya oleh hal yang tidak baik. Sebaliknya, karakter yang lemah akan
mudah terpengaruh dan terbawa arus zaman yang tidak baik. Orang yang memiliki
karakter yang kuat cenderung bersikap terbuka tetapi terbatas. Terbuka artinya tidak
menutup diri dan membiarkan seluruh hal-hal yang baru masuk kedalam
lingkungannya. Sedangkan terbatas berarti memberi batasan dengan menyaring hal-
hal yang baru tersebut yang sesuai dengan aturan atau pribadi orang tersebut. Sifat
terbuka dan terbatas ini dapat memberiksn dapak yang sangat positif bagi manusia dan
pada siswa khususnya.

Pendidikan karakter di Indonesia pernah mengalami kemunduran dalam
bidang budaya, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya demo besar-besaran di
Ponorogo karena budaya khas daerahnya diklaim sebagai budaya asli Malaysia.
Selain itu Indonesia juga terkenal dengan negara dengan tingkat korupsi yang tinggi.
Bahkan pernah menduduki peringkat lima besar didunia sebagai negara terkorup.
Adanya berbagai fenomena ini negara Indonesia berusaha keras untuk membenahi
sistem pendidikannya dengan tujuan untuk membentuk karakter siswa yang
berkualitas dibidangnya masing-masing yang sesuai dengan agama dan kepribadian
bangsa Indonesia itu sendiri.

Indonesia adalah negara kepulauan yang luas dengan memiliki berbagali
budaya yang beraneka ragam. Hal ini juga dikarenakan kondisi geografis negara
Indonesia yang berbentuk pulau-pulau. Budaya-budaya yang lahir di Indonesia erat
kaitannya dengan keseharian dan apa yang ada pada masyarakat Indonesia itu sendiri.
Aloliweri menyebutkan jika kebudayaan merupakan keseluruhan yang digambarkan,
diartikan,proses informasi, kebiasaan, pola pikir, disusun secara teratur, pola pikir,
nilai-nilai, perbuatan atau sikap, dan cara bicara yang dibagikan antar anggota dalam
suatu kelompok kepada anggota kelompok sosial lain pada suatu masyarakat (Liliweri,
2001). Berdasarkan pendapat diatas disebutkan bahwa budaya terbentuk dari interaksi
antar anggota masyarakat. Budaya disebarkan melalui interaksi sehari-hari antar
anggota masyarakat baik secara individu atau kelomnpok.

Budaya di Indonesia terdapat hampir merata diseluruh bidang. Seni musik, tari,
lukis, vokal, dan kerajinan. Kesenian dalam bidang musik juga sudah dikenal sejak
dahulu, diperkirakan semenjak zaman purba. Fenomena tersebut dibenarkan oleh

peneliti yang bernama Harjono. Harjono menyebutkan jika alat-alat musik sejenis
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membranofon adalah bentukan atau jenis alat musik yang sudah ada ditanah air
sebelum indonesia memiliki hubungan budaya dengan india, dan pada zaman dahulu
digunakan untuk mengiringi ritual keagamaan.Alat musik jenis membranofon ini
dapat dibandingkan karena memiliki kesamaan dengan milik suku primitif masa itu
(Harjono, 2004). Musik pada zaman dulu memiliki perkembangan yamg sangat cepat
kaena mudah diterima dan mampu menghibur masyarakat. Fenomena ini disebabkan
karena nenek moyang kita sangat menyukai musik.

Zahra Zavira menyebutkan bahwa banyak jenis musik yang berkembang di
indonesia. Diantaranya adalah :

Musik Tradisional atau kedaerahan, contohnya gesek, petik, tiup, dan perkusi
Musik dangdut

Musik zaman perjuangan

Musik keroncong

Musikterkenal serta musik masa Kkini atau musik pop.

Musik tradisional yang sangat digemari masyarakat hingga saat ini adalah
karawitan. Seni karawitan juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang kecil, rumit, halus
dan rasa. Kesenian karawitan merupakan seni tradisional dengan mengunakan
berbagai kolaborasi berbagai jenis alat musik dan biasanya diikuti oleh lagu atau
gendhing yang dinyanyikan oleh seorang sinden (Prabowo, 2017). Kolaborasi alat-alat
musik yang dimainkan dengan cara bergantian antar alat musik sehingga
menimbulkan suara musik yang merdu dan memberikan kepuasan tersendiri bagi para
penikmatnya.

Seni karawitan yang dikembangkan sebagai ekstrakurikuler pada lembaga
sekolah dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Dengan memainkan alat
musik yang saling bergantian dapat memupuk rasa toleransi dan tenggang rasa antar
sesama. Gendhing-gendhing jawa yang mengusung tema islmai dapat memupuk rasa
religius pada siswa. Selain itu Seni Karawitan sarat akan makna-makna religus pada
beberapa alat musik dan gendhing-gendhingnya. Hal ini dikarenakan asal-usul alat
musik dan gendhing yang diciptakan oleh walisongo. Secara tidak langsung hal ini
memberikan pelajaran sejarah islami yang dapat menambah wawasan siswa, dan
membentuk sikap cinta budaya dan cinta tanah air Indonesia.

SDN 4 Krebet Jambon Ponorogo memiliki ekstrakurikuler Seni Karawitan
yang berdiri sejak tahun 2015.Seni karawitan di SDN 4 Krebet ini dimainkan oleh para

siswa sendiri dengan dibantu oleh satu pelatih alat musik dan satu pelatih untuk sinden.
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Mereka melakukan pelatihan biasanya satu sampai tiga kali dalam satu minggu. Seni
karawitan di SDN 4 Krebet Jambon Ponorogo ini terkandung nilai-nilai islami yang
sangat kental. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari pengenalan sejarah alat musik,
gendhing-gendhing, dan pakaian yang digunakan ketika berlatih. Hal-hal yang terjadi
dimasyarakat tersebut menggugah hati peneliti untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Penanaman pendidikan karakter melalui seni karawitan di SDN 4 krebet
jambon ponorogo”.

Penelitian yang berkaitan seni karawitan juga pernah dilakukan oleh Arya Dani
Septian yangberjudul “Karawitan jawa Sebagai Media Belajar dan Media Komunikasi
Sosial”.Penelitian Arya ini membahas tentang seluk beluk seni karawitan. Dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Andi Rahmania yang berjudul “Pendidikan Karakter
Religius Berbasis Budaya Sekolah di SDIT Bias Assalam Kota Tegal”.Penelitian Andi
rahmania ini meneliti tentang karakter religius. Perbedaannya, Andi Rahmania
meneliti seluruh budaya yang ada di SDIT Bias Assalam kota Tegal dalam
pembentukan karakter religius. Sedangkan peneliti, meneliti seni karawitan dalam
pembentukan karakter religius pada siswa melalui seni karawitan saja, yang mana seni
karawitan di SDN 4 Krebet ini bersifat ekstrakurikuler dengan dua atau tiga kali

pertemuan dalam satu minggu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, karena dalam penelitian ini
tidak menggunakan angka dalam pengumpulan datanya dan juga tidak menggunakan
rumus statistik dalam memberikan tafsiran pada hasil penelitian (Arikunto, 2010).
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk field research,
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data di lapangan.
Field research dilaksanakan di lingkungan masyarakat atau lembaga (Dwi
Nurcahyaningtias & Khoirun Niza, 2024). Penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, di mana data yang dikumpulkan berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.

Data yang ada dalam penelitian ini adalah seluruh data dan kegiatan yang ada
hubungannya dengan seni karawitan di SDN Krebet 4 Jambon Ponorogo. Data atau
kegiatan tersebut berupa data tidak tertulis maupaun data secara tertulis. Sumber-
sumber data pada suatu penelitian merupakan darimana suatu informasi atau sumber

berasal(lkrar, 2013) . Sumber-sumber data tersebut dibagi menjadi dua yaitu :
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a. Primer. Bahan atau data primer merupakan bahan atau data yang digunakan
peneliti untuk menyelesaikan masalah sejak pertama kali meneliti. Contoh
sumber data ini adalah observasi, dokumentasi, dan tes.

b. Sekunder. Sumber data sekunder merupakan bahan atau data yang digunakan
sebagai pemecah masalah penelitian yang bersifat mendadak. Sumber data ini
biasanya berasal dari internet.

Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada tiga, yaitu :

a. Teknik wawancara, yaitu teknik yang digunakan peneliti secara langsung dengan
cara wawancara secara lisan. Wawancara pada penelitian ini dilakukan terhadap
kepala sekolah, pelatih (guru seni karawitan), wali murid, dan siswa.

b. Teknik observasi, Sutrisno Hadi menyebutkan bahwa observasi adalah suatu
proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses psikologis dan biologis.
Dua diantara teknik pengumpulan datanya yang ada adalah ingatan dan
pengamatan (Arikunto, 2005).

c. Teknik observasi ini digunakan peneliti untuk menjawab semua rumusan masalah
yang disusun.

d. Teknik dokumentasi. Teknik ini berupa transkip, majalah, buku, catatan, agenda,
rapat, dan foto.

Pengecekan keabsahan data merupakan cara yang digunakan untuk membuktikan
apakah peneliti benar-benar melakukan penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran
hasil temuan, kesamaan dilapangan dan dilapangan. Cara-cara yang digunakan peneliti
untuk mengecek data, yakni triangulasi, meningkatkan kecermatan dalam penelitian, dan

perpanjangan pengamatan.

HASIL PENELITIAN

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang difokuskan dalam membentuk
tindak tanduk dan kepribadian siswa.Pendidikan karakter religius merupakan
pembentukan perilaku dan kepribadian yang religius sesuai Al-Qur’an hadist yang
merupakan pedoman hidup umat islam.

Penanaman pendidikan karakter di SDN 4 Krebet Jambon yang dilakukan
melalui seni karawitan dilatar belakangi karena masyarakat disekitar SDN tersebut
sangat menyukai kesenian tradisional. Kesenian yang di uri-uri yaitu kesenian reog,
kethoprak, dan karawitan. SDN 4 Krebet ini menjadikan karawitan sebagai sarana

memasukkan nilai-nilai agama islam.
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Penanaman pendidikan karakter religius ini dilakukan melalui pembiasaan
secara berkala. Hal ini bertujuan agar penanaman karakter religius dapat mengena pada
anak. Pembiasaan menyanyi dengan tembang religius akan menjadikan anak tidak
merasa bosan dan mereka merasa senang. Perasaan senang atau bahagia pada anak akan
menjadikan dia lebih fokus dengan apa yang diajarkan atau ditanamkan pelatih.
Pemakaian baju atau pakaian muslim diwajibkan ketika berlatih seni karawitan.
Pembiasaan ini dimaksudkan agar anak terbiasa dan dapat memahami bahwa pakaian
muslim merupakan pakaian wajib agama islam.

Seni karawitan sudah ada sejak zaman nenek moyang kita. Terkenalnya
walisongo ditanah jawa merupakan puncak kejayaan seni karawaitan. Kala itu sebagian
walisongo menyebarkan agama islam melalui kesenian yang ada dimasyarakat. Hal ini
yang dicontoh SDN 4 Krebet untuk menanamkan karakter religius kepada anak. Selain
melalui gendhing atau lagu dan pakaian, karakter religius ditanamkan juga melalui
berbagai cerita sejarah yang islami.

Bonang merupakan alat musik karawitan yang diciptakan oleh raden Makdum
Ibrahim. Bonang ini memiliki tonjolan ditengahnya yang memiliki suara khas, karena
itulah raden Makdum Ibrahim dijuluki sunan Bonang. Beliau walisongo ditanah jawi
yang berdakwah melalui kesenian terutama gamelan. Cerita walisongo ini merupakan
cerita islami yang dapat meningkat cinta budaya, tanah air, dan agama.

Penggunaan bahasa jawa alus dan krama diwajibkan dalam pelatihan seni
karawitan. Pembiasaan penggunaan bahasa jawa alus dan krama melalui seni karawitan
di SDN 4 Krebet ini dinilai telah berhasil. Hal ini dibenarkan oleh salah satu walimurid.

Penanaman pendidikan karakter religius melalui Seni Karawitanyang diuraikan
diatas, dilakukan melalui berbagai sudut,diantaranya adalah :

Melalui lagu atau gendhing-gendhing yang religius. Lagu-lagu yangreligius memiliki
makna yang sarat akan nilai-nilai agama.

Diwajibkan memakai pakaian (seragam) yang tertutup.

Penyampaian sejarah asal-usul alat-alat musik, gendhing-gendhing dan sejarah dari seni
karawitan itu sendiri.

Diwajibkannya menggunakan bahasa Jawa krama ketika berlatih seni karawitan.
Lagu-lagu atau gendhing, pakaian, cerita-cerita bersejarah, dan penggunaan bahasa
jawa memiliki berbagai dampak yang besar bagi anak-anak.

Penanaman karakter religius melalui seni karawitan memilikidampak yang

besar bagi siswa. Terbiasa berpakaian tertutup, berbahasa jawa yang lembut,

7



Islamic Elementary School : Vol. 4. No.2, Desember 2024

mengetahui sejarah gamelan, dan lain-lain. Adapun ringkasan dari hasil penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel. Hasil Penelitian

No [Instrumen | Penanaman Pendidikan Karakter Religius | Dampak Penanaman Pendidikan karakter
Melalui Seni Karawitan Religius Melalui Seni Karawitan
1 | Gendhing | Menyanyikan(nyinden) dengan lagu (gendhing) | -Siswa menjadi hafal lagu-lagu religius
atau lagu | yang religius. Misalnya Ilir-llir - Siswa mampu memaknai lagu llir-ilir yaitu selalu
bersemangat menjalankan perintah allah dan
memiliki rasa toleransi yang tinggi antar sesama
2 | Sejarah Pemberian materi tentang sejarah lagu, alat | -Bertambahnya wawasan siswa  khususnya
musik, dan lain-lain (terkait karawitan). mengenai hal-hal yang terkait dengan karawitan
Contohnya tentang sejarah alat musik gamelan | -Terpupuknya sikap cinta tanah air siswa sejak dini
Bonang.
3 | Pakaian Diwajibkan memakai pakaian (seragam) yang | Siswamenjadi terbiasamemakai pakaian tertutup,
tertutup ketika berlatih karawitan baik ketika latihan karawitan maupun tidak
4 | bahasa Diwajibkan menggunakan bahasa Jawa ketika | -Siswaterbiasa menggunakan bahasa Jawa ketika
berlatih karawitan bertutur kata dalam kehidupan sehari-hari
-Terpupuknya rasa toleransi dan sosial yang tinggi.

Penanaman pendidikan karakter religius melalui Seni Karawitan di SDN 4 Krebet
Jambon Ponorogo memiliki hasil yang mengena dan memuaskan. Hal ini dapat dilihat
dari tabel.4 diatas. Keberhasilan yang diraih merupakan kerja keras dan kerja sama antara
pihak sekolah, pelatih, orangtua murid, dan masyarakat sekitar. Selain itu potensi dan
antusias siswa juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan ini. SDN 4 Krebet berusaha
mencetak siswa yang berkepribadian agamis dan religius dengan terus menjaga dan
melestarikan budaya bangsa. Dengan berkepribadian yang relihius siswa tidak akan
gampang terpengaruh oleh hal-hal yang negatif, terutama dari budaya barat. Dengan

begitu siswa akam menjadi manusia yang profesional dan berkualitas.

KESIMPULAN
Hasil dari serangkaian pembahasan penelitian yang dilakukan di SDN 4 Krebet
Jambon Ponorogo dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penanaman Karakter Religius Melalui Seni Karawitan di SDN 4 Krebet Jambon
Ponorogo dilakukan melalui gending-gending, lagu atau tembang dolanan atau lagu-
lagu islami (sholawat) modern. Selain itusiswadiwajibkan memakai seragam

tertutup ketika berlatih karawita, dan juga dalam bermain musik (gamelan)
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karawitan siswa juga diberi materi tentang sejarahgending-gending sertaasal-usul
gamelan tersebut.

2. Dampak Penanaman Karakter Religius Melalui Seni Karawitan di SDN 4 Krebet
Jambon Ponorogo adalah siswa menjadi terwadahi dalam menyalurkan bakat dan
potensinya. Siswa menjadi terbiasa menyanyikan lagu-lagu dolanan, gending jawi,
dan lagu islami modern lainnya, selain itu siswa akan terbawa energi positif dari lagu
tersebut. Siswa juga terbiasa memakai baju tertutup dan berbahasa halus (krama
inggil) dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu pengetahuan siswa tentang ilmu-
ilmu agama serta budaya jawa semakin bertambah. Seni karawitan yang dimainkan
oleh para siswa ini menjadi simpati tersendiri bagi masysrakat sekitar, sehingga
mereka berbondong-bondong ikut melihat ketika berlatih maupun bermain (pentas

seni).
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